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Abstrak—Kertas merupakan salah satu limbah yang paling banyak dihasilkan. Indonesia menghasilkan

67,8 juta ton sampah setiap tahunnya dan menghasilkan 8,1 juta ton sampah kertas pertahunnya.  Dengan

banyaknya jumlah sampah kertas ini, maka penulis membuat suatu alat yang memiliki nilai jual yaitu

mesin  pengaduk  bubur  kertas  kapasitas  36  Kg/jam.  Metode  penelitian  melibatkan  pengujian  mesin

pengaduk kertas dalam kondisi operasional standar untuk setiap jenis pisau. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa  variasi  jumlah  mata  pisau  berpengaruh  signifikan  terhadap kehalusan  bahan  yang dihasilkan.

Dalam penelitian ini, menggunakan alat pembuat bubur kertas yang dilengkapi dengan variasi jumlah

mata pisau, yakni 1, 2, dan 4 mata pisau. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan 2 mata pisau

menghasilkan bubur kertas yang paling halus. 

Kata Kunci—pengaruh variasi mata pisau;bubur kertas;Hasil pengujian;

Abstract— Paper is one of the most commonly produced wastes. Indonesia produces 67.8 million tonnes

of waste annually and produces 8.1 million tonnes of paper waste annually.  With this large amount of

paper waste, the author created a tool that has sales value, namely a paper pulp mixer machine with a

capacity of 36 kg/hour. The research method involved testing paper kneading machines under standard

operational conditions for each type of knife. The research results show that variations in the number of

blades have a significant effect on the fineness of the material produced. In this research, a paper pulp

maker was used which was equipped with a variety of blades, namely 1, 2 and 4 blades. The test results

show that using 2 blades produces the smoothest pulp

.Keywords— influence of blade variations; paper pulp; test results;
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I. PENDAHULUAN
Kertas  adalah  Serat  nabati  pendek  yang  diendapkan  dan  dikeringkan  untuk  membuat

kertas[1]. Kertas  merupakan  limbah  yang  paling  umum  dimasyarakat.  setiap  tahunnya,

Indonesia menghasilkan 67,8 juta ton sampah. dan menghasilkan 8,1 juta ton kertas bekas setiap

tahunnya[2]. Pengelolaan sampah kini menjadi permasalahan besar yang mempengaruhi semua

lapisan masyarakat, mulai dari individu hingga dunia usaha[3]. padahal sampah kertas memiliki

potensi  untuk menghasilkan nilai  tambah secara ekonomi yang lebih baik,  dengan mendaur

ulang sampah kertas juga bisa membantu untuk melestarikan lingkungan[4]. dengan mendaur

ulang  menjadi  bubur  kertas  sehingga  menjadikannya  memiliki  nilai  yang  menarik,  dapat

bermanfaat bagi perekonomian daerah setempat[5].

Namun karena pengelolaan  pulp kertas masih dilakukan dengan tangan, maka dibutuhkan

waktu yang lama dalam pembuatannya.[6].  agar lebih mudah dalam membuat bubur kertas,

maka diperlukan suatu alat yang mampu mengaduk bubur kertas, yang memiliki sistem kerja

blender sehingga memudahkan dalam mencampur tumbukan kertas[7]. 

Pisau  pengaduk pada  mesin  blender  bubur  kertas  berperan  penting  dalam menghasilkan

bubur kertas berkualitas. dalam pencampuran pisau pengaduk berfungsi untuk penggabungan

dua macam atau lebih komponen bahan yang berbeda jenis sehingga tercapai suatu homogen

yang bersifat seragam.terdapat banyak variasi pisau pengaduk antara lain yaitu pisau pengaduk

dengan model spiral Saat mengaduk ragi tahu, pisau jenis ini sangat efektif[8]. Pisau pengaduk

jenis baling baling mempunyai 4 buah mata pisau, pisau ini digunakan untuk mengaduk biji

kopi[9]. 

Pisau selanjutnya merupakan pisau jenis Baling-baling pisau mixer, berfungsi sebagai sarana

untuk pengaduk bahan yang ada pada wadah pengadukan. Untuk jenis bahan yang digunakan

dalam  pembuatan  pisau  pengaduk  yaitu  menggunakan  besi  As  ukuran  20  mm,  dan  pisau

pengaduk  memiliki  jenis  pisau  spiral  dengan  material  bahan  plat  besi  ukuran  4  cm  yang

mempuyai tebal 2 mm, jumlah mata pisau 4 buah dan poros pengaduk ber diameter 50 mm.[10].

Dalam penelitian yang telah dilakukan yang berjudul Pengaruh Jumlah Pisau Pengaduk Dan

Putaran Spin Disk Terhadap Mikrostruktur Permukaan Mur dan Baut Pada Mesin Cuci Mur

Dan Baut Otomatis yang mana penelitian ini menggunakan   1, 2 dan 3 pisau pengaduk dan

putaran  spin  disk  100,  200  dan  300  Rpm  mendapatkan  hasil  jumlah  bilah  pengaduk

berpengaruh nyata terhadap struktur mikro mur dan baut, sedangkan variabel putaran piringan

tidak  berpengaruh  nyata  terhadap  struktur  mikro  mur  dan  baut  pada  penelitian[11].  Dalam

pembuatan  pisau  pengaduk tentunya  diperlukan penyatuan  dari  beberapa  komponen,  proses

penyambungan logam atau baja dapat dilakukan menggunakan proses pengelasan[12]. 
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Pada  penelitian  ini  penulis  berniat  untuk  menganalisa  pengaruh  variasi  pisau  pengaduk

terhadap hasil adukan bubur kertas, pada penelitian ini pisau yang digunakan merupakan pisau

jenis paddle dengan 1 buah mata pisau, 2 buah mata pisau dan pisau paddle dengan bentuk

cakar yang memiliki 4 buah mata pisau. Mata pisau pada variasi pengaduk bubur kertas ini

meggunakan mata  pisau  jenis  planer  ini  dikarenakan  mata  pisau  ini  mempunyai  ketahanan

ketajaman mata pisau lebih tahan lama[13]. 

II. METODE
A. Diagram Alur 

Diagram alur di bawah ini merupakan motode penelitian yang akan digunakan penulis

untuk mencapai tahap peracancangan pisau empat daun pada mesin pengaduk bubur

kertas kapasitas 36 kg/jam:

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian

Keterangan 
1. Studi literatur 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  melakukan  studi  literatur  untuk  mengumpulkan

literatur  yang diperlukan didalam penelitian ini  yaitu  mengenai   pisau  pengaduk

pada mesin pengaduk bubur kertas dan  literatur mengenai efisiensi  pisau dalam

pengadukan bubur kertas sumber literature yang diambil oleh peneliti berasal jurnal

jurnal bereputasi nasional dan internasioanal.

2. Desain Pisau 
Mendesaian  Pisau  pengaduk  ini  dilakukan  untuk  memenuhi  kebutuhan  saat

melakukan perbandingan uji kerja pisau pengaduk.

3. Pengujian Pisau dan Pengambilan data
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data penelitian yang diambil meliputi cara kerja efisiensi pisau dalam pengadukan

bubur kertas dan hasiil pengadukan bubur kertas dan pada pengujian variasi pisau

pengaduk pada mesin bubur kertas kapasitas 36 Kg/Jam dilakukan guna mengetahui

hasil dan efisiensi pisau dalam melakukan kerjanya pada pengadukan bubur kertas.

4. Analisa Hasil Adukan
Analisa  hasil  adukan  ini  digunakan  untuk  mengetahui  tingkat  efektifas  kinerja

variasi pisau pengaduk dalam mengaduk bubur kertas sehingga bisa mengahasilkan

hasil yang diinginkan. 

5. Pembuatan laporan 
Tahap akhir didalam penelitian yang dilakukan adalah pembuatan pelaporan sebagai

pertanggung  jawaban  akan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  pembuatan  laporan

didasarkan pada ketentuan yang telah disepakti oleh progam studi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Spesifikasi Bahan Pembuatan Pisau

Berikut  ini  merupakan  spesifikasi  dan  alat  yang  digunakan  untuk  membuat  pisau

pengaduk:

1. Gerinda

2. Meteran

3. Las listrik

4. Alat tulis

B. Pisau Pengaduk

Gambar 2. Pisau Pengaduk 1 Mata Pisau

Gambar 3. Pisau Pengaduk 2 Mata Pisau
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C. Hasil Adukan

Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian Variasi Pisau pengaduk untuk selama 10

menit pada bubur kertas.

Tabel 1. Hasil Pengujian Variasi Pisau

No Bentuk Variasi Pisau Hasil Adukan

1. Variasi  Pisau  Pengaduk  1  mata

pisau

2. Variasi  Pisau  Paddle  dengan  2

Mata Pisau

3. Variasi  Pisau  Paddle  dengan  4

Mata Pisau

D. Analisa Hasil Adukan

Pada tabel  2  menunjukan bahwasanya penggunaan variasi jumlah mata pisau

pada  mesin  pengaduk  bubur  kertas  kapasitas  36Kg/jam  dapat  mempengaruhi  hasil

pengadukan dan kualitas bubur  kertas yang dihasilkan.  Berikut  adalah analisis  hasil

penggunaan 1 buah mata pisau, 2 buah mata pisau, dan 4 buah mata pisau pada mesin

pengaduk bubur kertas kapasitas 36 Kg/jam :

Tabel 2. Analisa Hasil Adukan

No Jenis Variasi Pisau Analisa Hasil adukan

1. Variasi  Pisau

pengaduk  1  buah

mata pisau

Dengan menggunakan 1 buah mata pisau, didapatkan

hasil  pengadukan bubur kertas  yang kurang merata

serta  cacahanya  masih  kasar.  Hal  ini  dikarenakan

mata  pisau  tersebut  tidak  dapat  mengaduk  bahan

secara  optimal,  hanya  pada  satu  sisi  putaran  saja

sehingga mempengaruhi Kualitas dari bubur kertas.

2. Variasi  Pisau Dengan menggunakan 2 buah mata pisau hasil yang
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pengaduk  2  buah

mata pisau

didapatkan  hasil  adukan  dan  cacahan  yang  lebih

halus  dibandingkan  dengan  menggunakan  1  buah

mata  pisau,  hal  ini  dikarenakan  terdapat  dua  sisi

dalam pengadukan sehingga mengahasilkan adukan

bubur kertas yang merata dan halus.

3. Variasi  Pisau

pengaduk  4  buah

mata pisau

Dengan menggunakan 4 buah mata pisau didapatkan

hasil  adukan  yang  kurang  merata  serta  cacahanya

masih kurang halus. Mata pisau tersebut tidak dapat

melakukan pengadukan secara  optimal  dikarenakan

beban  yang  diterima  mesin  penggeraknya  terlalu

berat  sehingga  mempengaruhi  hasil  adukan  bubur

kertas yang kurang halus.

Dari  ketiga  pengujian  variasi  pisau  pengaduk  yang  telah  dilakukan

mendapatkan  hasil  bahwa pisau pengaduk dengan 2 mata  pisau lebih  efektif  dalam

mengaduk bubur kertas dan mendapatkan hasil yang halus dibandingkan dengan variasi

pisau pengaduk 1 buah mata pisau dan juga 4 buah mata pisau, hal ini karena dengan

menggunakan 2 mata pisau, pisau pengaduk stabil dan tidak goyang saat melakukan

pengadukan serta beban yang diterima mesin penggerak tidak terlalu besar sedangkan

menggungakan 1 buah mata pisau beban yang diterima mesin penggerak terlalu ringan

sehingga pada saat proses pengadukan pisau pengaduk menjadi tidak seimbang, dan

menggunakan  4  mata  pisau  ini  beban  yang  terima  mesin  penggerak  terlalu  berat

sehingga  beban  yang  diterima  mesin  penggerak  terlalu  berat  dan  berkurangnya

kecepatan pada saat pengadukan bubur kertas.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan  yang  didapat  dari  penelitian  ini  ialah  jumlah  mata  pisau  juga  dapat

pengaruh kepada hasil adukan dibuktikan pada saat melakukan pengujian mata pisau,

pisau pengaduk dengan 2 mata pisau lebih efektif dalam mengaduk bubur kertas dan

mendapatkan hasil yang halus dibandingkan dengan 1 buah mata pisau dan 4 buah mata

pisau  beban  yang  diterima  mesin  penggerak  menjadi  berat  sehingga  mengurangi

kecepatan dalam pengadukan dan mempengaruhi hasil adukan yang kurang halus.
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